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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “AKTUALISASI BIROKRASI MAX WEBER 

(STUDI KASUS BAGIAN TATA PEMERINTAHAN SEKRETARIAT 

DAERAH KABUPATEN TASIKMALAYA)”. Penelitian ini didasari atas 

persoalan-persoalan birokrasi yang hingga saat ini masih menjadi permasalahan 

terlebih di dalam birokrasi pemerintahan. Birokrasi sebagai mesin atas 

berjalannya sistem pemerintahan menjadi penentu atas pait buruknya birokrasi 

pemerintahan. Max Weber menawarkan beberapa prinsip yang dimana menjadi 

konsep atau tipe ideal agar birokrasi pemerintahan dapat terlaksana dan 

sebagaimana mestinya. Dari hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di sub bagian tatapemerintahan sekertariat daerah Kabupaten 

Tasikmalaya sebagai lembaga pemerintahan daerah untuk mengetahui aktualisasi 

birokrasi weber di lembaga tersebut sebagai suatu perwujudannya. 

Teori yang digunakan didalam penelitian ini adalah birokrasi max weber 

yang mana menjadi tipe birokrasi yang diterapkan di berbagai lembaga 

pemerintahan berbagai Negara di Dunia. Adapun metode penelitiannya adalah 

Kualitatif Deskriptif dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi dengan dua sumber data yakni data sekunder dan 

data primer sedangkan untuk analisis datanya adalah analisis interaktif dan 

validitas datanya yaitu trianggulasi. Hasil penelitian menunjukan   aktualisasi 

birokrasi Max Weber pada bagian Tata Pemerintahan Sekretariat Daerah 

Kabupaten Tasikmalaya, dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip birokrasi ideal 

yang digagas oleh Max Weber sebagian besar telah diaktualisasikan dalam 

struktur dan mekanisme kerja di lembaga tersebut. 

 

Kata kunci :  Birokrasi Max Weber, Sekretariat Daerah Kabupaten 

Tasikmalaya, Aktualisasi. 
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ABSTRACT 

 

This study is entitled "ACTUALIZATION OF MAX WEBER'S 

BUREAUCRACY (CASE STUDY OF THE GOVERNANCE SECTION OF THE 

TASIKMALAYA DISTRICT REGIONAL SECRETARIAT).  This research is based 

on bureaucratic problems which are still a problem, especially in the government 

bureaucracy.  The bureaucracy as the engine for the running of the government 

system determines the bad luck of the government bureaucracy.  Max Weber 

offers several principles which are ideal concepts or types so that government 

bureaucracy can be carried out and as it should be.  From this, the researcher is 

interested in conducting research at the Regional Secretariat of Tasikmalaya 

Regency as a regional government institution to find out the actualization of the 

Weber bureaucracy in this institution as an embodiment. 

The theory used in this study is Max Weber bureaucracy which is a type of 

bureaucracy that is applied in various government agencies in various countries 

in the world.  The research method is Descriptive Qualitative with data collection 

techniques, namely observation, deep interviews and documentation with two data 

sources, namely secondary data and premier data while for data analysis is 

interactive analysis and the validity of the data is triangulation. The research 

findings indicate that the actualization of Max Weber's bureaucracy in the 

Governance Division of the Regional Secretariat of Tasikmalaya Regency shows 

that the majority of the ideal bureaucratic principles proposed by Max Weber 

have been implemented within the structure and working mechanisms of the 

institution. 
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